ABSTRAK

Desa Batang Tanggal Baru  merupakan salah satu pemasok sayuran ke pasar-pasar yang ada di Kecamatan Lubuk Barumun yang ada Kabupaten Padang Lawas. Komoditas sayuran yang paling banyak diusahakan oleh petani di daerah penelitian antara lain: bayam, kangkung, sawi, kacang panjang, terong dan tomat. Petani sayuran di Desa Batang Tanggal Baru menanam sayur dengan sistem yang bermacam-macam. Sebagian petani melakukan sistem penanaman rotasi, dimana setelah melakukan pemanenan satu jenis sayuran kemudian lahan ditanami jenis sayuran yang lain. Namun sebagian besar petani melakukan sistem polikultur, yaitu petani menanam berbagai macam sayuran pada satu lahan pada saat yang bersamaan. Sawi, kangkung dan bayam merupakan tiga jenis komoditas sayuran yang selalu ditanami secara polikultur oleh petani sayuran. Fokus penelitian ini adalah bagaimana pola kombinasi usahatani sayuran dataran rendah berpengaruh terhadap pendapatan petani di daerah penelitian. Bagaimana pendapatan usahatani sayuran dataran rendah dengan pola kombinasi di daerah penelitian. Apakah usahatani sayuran dataran rendah dengan pola kombinasi layak diusahakan di daerah penelitian. Untuk menguji hipotesis yaitu diduga ada pola kombinasi usahatani sayuran dataran rendah di daerah penelitian. Diduga ada pengaruh pendapatan usahatani sayuran dataran rendah di daerah penelitian. Diduga usahatani sayuran dataran rendah layak di usahakan di daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis usahatani dengan menggunakan rumus pendapatan Pd = TR – TC dan rumus kelayakan R/C Rasio. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pola kombinasi komoditi di daerah penelitian terdiri dari 4, yakni : Pola kombinasi 1 : sawi –bayam-kangkung. Pola kombinasi 2 : sawi- bayam. Pola kombinasi 3 : sawi-kangkung. Pola Monokultur : sawi. Pendapatan usahatani sayuran per petani tertinggi terdapat pada usahatani dengan pola kombinasi 1 yaitu dengan penanaman sayuran sawi-bayam –kangkung yaitu sebesar Rp. 31.848.563. Usahatani sayuran dataran rendah dengan semua pola kombinasi layak diusahakan di daerah penelitian dengan nilai R/C Ratio  > 1. Kelayakan tertinggi terdapat pada pola monukultur yaitu nilai R/C Ratioa sebesar 2,62
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ABSTRACT

Batang Tanggal Baru Village is one of the vegetable suppliers to markets
in Lubuk Barumun District, Padang Lawas Regency. The vegetable commodities
spinach, mustard greens, long beans, eggplant and tomatoes. Vegetable farmers in
Batang Tanggal Baru Village plant vegetables with various systems. Some
farmers use a rotation planting system, where after harvesting one type of
vegetable, the land is planted with another type of vegetable. However, most
farmers use a polyculture system, namelv farmers plant various tvpes of
vegetables on one land at the same time. Mustard greens, water spinach and
spinach are three types of vegetable commodities that are always planted in
polyculture by vegetable farmers.The focus of this study is how the combination
pattern of lowland vegetable farming affects farmers' income in the research area.
How 1s the income of lowland vegetable farming with a combination pattern in the
research area. Is lowland vegetable farming with a combination pattern feasible to
be cultivated in the research area. To test the hypothesis, it is suspected that there
is a combination pattern of lowland vegetable farming in the research area. It is
suspected that there is an influence on the income of lowland vegetable farming in
the research area. It is suspected that lowland vegetable farming is feasible to be
cultivated 1n the research area. The method used in this study 1s a ftarming
business analysis using the income formula Pd = TR - TC and the feasibility
formula R / C Ratio. The results of the study showed that the commodity
combination pattern in the study area consisted of 4, namely: Combination pattern
I mustard greens - spinach - water spinach. Combination pattern 2: mustard
preens - spinach. Combination patiern 3. mustard greens - waier spiniaci.
Monoculture pattern: mustard greens. The highest vegetable farming income per
farmer is«fou in farming with combination pattern 1, namely planting mustard
"6 ﬁzﬂ:ﬁsi‘-water spinach, which is Rp. 31,848,563, Lowland vegetable
&1@ vith.alt om| ination patterns is feasible to be cultivated in the study area

value> 1. The highest feasibility is found in the monoculture

R/ C Ratio valuc of 2.62
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